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Jumlah pegawai & 3%5 fan ruang/golengan‘di BPBL-Batam-

Kondisi pegawai Derasarkdn ain gt pehdidikan di BRBE Batims
Fasilitas utama kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BPBL Batam.
Peralatan kegiatan pemeliharaan dan pemijahan induk.

Peralatan yang digunakan pada pemeliharaan larva dan benih.

Kriteria pemilihan induk ikan kakap putih, Lates calcarifer.

Jadwal pemberian pakan induk ikan kakap putih, Lates calcarifer, di
BPBL Batam.

Hasil pengukuran kulitas air pada bak induk ikan kakap putih, Lates
calcarifer, di BPBL Batam.

Hasil jumlah perhitungan total telur pada kegiatan pemijahan induk ikan
kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.

Jadwal pemberian pakan larva ikan kakap putih, Lates calcarifer,di
BPBL Batam.

Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan larva ikan kakap putih, Lates
calcarifer di BPBL Batam.

Hasil pengukuran sampling pertumbuhan larva ikan kakap putih, Lates
calcarifer, di BPBL Batam selama 30 hari pemeliharaan.

Jadwal pemberian pakan pada benih ikan kakap putih, Lates calcarifer,
berdasarkan ukuran pakan di BPBL Batam.

Hasil pengukuran parameter kualitas air pada bak pemeliharaan benih
ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.

Data persentase pemberian pakan pada kegiatan pembesaran ikan kakap
putih, Lates calcarifer, berdasarkan biomassa ikan.

Hasil pengukuran parameter kualitas pada KJA pembesaran ikan kakap
putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.
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Hasil data sampling pertumbuhan dan populasi pada kegiatan
pembesaran ikan kakap putih, Lates calcarifer.
Daftar harga pupuk kultur Nannochlorposis sp.
Daftar harga bahan kimia.
Biaya tetap kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BPBL Batam,
Kepulauan Riau.
Biaya variabel kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BPBL Batam,
Kepulauan Riau.
fBiaya tetap kegiatan pembesaran ikan kakap putih di BPBL Batam,
K epulauan Riau.
2Biaya variabel kegiatan pembesaran ikan kakap putih di BPBL Batam,
5Kepulauan Riau.
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*‘Ikan kakap putih, Lates calcarifer.

§<awasan kerja Balai Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam,
:Kepulauan Riau.

wStruktur organisasi BPBL Batam.

"Bak pemeliharaan induk ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL
-d3atam (a) keramba j %?;y np(b).hak fiberglass.

,,Bak pemijahan induk ik @n putin,.Lates/calcarifer, yang/dileagkapi
Sdengan bak pemanenantesadd Urtitcpiieduksbintuk BRBLBatdmu dies
2Bak penetasan telur yang terbuat dari fiberglass untuk menghasilkan
g:larva ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.

©Bak pemeliharaan larva ikan kakap putih, Lates calcarifer, yang
Zdilakukan dalam ruangan tertutup untuk meminimalisir suhu dan cuaca di
5PBL Batam.

Bak pemeliharaan benih ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL
Batam.

Bak kultur zooplankton : (a) bak kultur rotifera sp., (b) bak kultur
artemia sp.

Bak kultur massal fitoplankton untuk menunjang kegiatan pembenihan
ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.

Sistem pengairan pada kegiatan pembenihan ikan kakap putih di BPBL
Batam : (a) pompa sedot air laut berkapasitas 20 L detik™, (b) tandon air
laut berkapasitas 65.000 m?, (c) sand filter, (d) tandon air tawar
berkapasitas 10 m>,

Sistem suplai oksigen untuk pemeliharaan larva dan benih ikan kakap
putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam.

Peralatan pemeliharaan dan pemijahan induk : (a) seser induk, (b)
freezer.

Peralatan pemeliharaan larva dan benih : (a) seser, (b) ember, (c) gayung,
dan (d) alat grading.

Generator set sebagai sumber energi listrik cadangan di BPBL Batam
apabila mengalami gangguan atau padam.

L_aboratorium pakan alami yang terdiri dari laboratorium fitoplankton
dan zooplankton di unit produksi pakan alami BPBL Batam.
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Laboratorium kesehatan ikan dan lingkungan untuk menunjang lancarnya
kegiatan budidaya di BPBL Batam.

Bangunan pendukung lainnya : (a) gedung serbaguna, (b) kantor, (c)
masjid, dan (d) perpustakaan.

Sarana utama pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates
calcarifer, di BPBL Batam : (a) keramba jaring apung (b) jaring
pemeliharaan.

Tandon air tawar pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates
calcarifer, di BPBL Batam, Kepulauan Riau.

Fasilitas pendukung pembesaran : (a) mesin penyemprot jaring, (b)
rumah Jaga.

Persiapan bak pemeliharaan induk ikan kakap putih, Lates calcarifer,
pada KJA di BPBL Batam yang meliputi sebagai berikut : (a)
pengeringan jaring, (b) pencucian jaring, (c) pengecekkan ulang, dan (d)
pemasangan jaring.

Filtrasi yang dilakukan menggunakan sand filter dalam pengelolaan
kualitas air pada bak pemeliharaan induk kakap putih, Lates calcarifer, di
BPBL Batam.

Parasit Benedenia sp. yang menyerang induk ikan kakap putih, Lates
calcarifer, dan dilihat dalam bentuk mikroskopis di BPBL Batam.
Persiapan bak penai) “”2;1 induk ikankakap-putih, Rates-calearifergyang
meliputi : (a) pe 33% waperit=(h) pengéringan bak, (e) peneuetan bak,
(d) pengisian air dam¢EYperhasargaicegy soliectoronal Studies
Seleksi induk ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam : (a)
stripping, (b) kanulasi.

Teknik pemiijahan induk ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL
Batam dengan memanipulasi lingkungan yaitu : (a) menurunkan
ketinggian air, (b) menambahkan air.

Pemanenan dan penetasan telur ikan kakap putih, Lates calcarifer, di
BPBL Batam : (a) pemanenan telur yang diambil dari egg collector, (b)
perhitungan jumlah telur.

Persiapan bak pemeliharaan larva ikan kakap putih, Lates calcarifer, di
BPBL Batam : (a) penyikatan dan pencucian bak, (b) pembersihan selang
aerasi dan (c) pengisian air.

Penebaran larva ikan kakap putih, Lates calcarifer, ke dalam bak
pemeliharaan.

Pemberian pakan pada larva ikan kakap putih : (a) Nannochloropsis sp.,
(b) Branchionus sp. dalam bentuk mikroskopis.

Penyiponan kualitas air pada bak pemeliharaan larva ikan kakap putih,
Lates calcarifer, di BPBL Batam.

Pencegahan hama dan penyakit larva ikan kakap putih, Lates calcarifer :
(a) Black Body Syndrome (BBS) disebabkan oleh bakteri Vibrio sp. (b)
Pemasangan water heater untuk pencegahan penyakit.

Penyeragaman ukuran larva ikan kakap putih, Lates calcarifer, untuk
menghindari kanibalisme.

Penebaran benih pada bak pemeliharaan benih ikan kakap putih, Lates
calcarifer, di BPBL Batam : (a) Benih ikan kakap putih, (b) Aklimatisasi
benih ikan kakap putih.
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36 Pemanenan benih ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam :
(a) perhitungan benih kakap putih, (b) transportasi benih dari bak
pemeliharaan menuju tempat kemas.

37 Pengemasan dan transportasi ikan : (a) memasukkan benih kakap putih
ke dalam plastik kemas, (b) pengisian oksigen dalam kantong plastik
kemas yang terdapat benih kakap putih, (c) pengemasan kantong plastik
kemas menggunakan karet, dan (d) pengangkutan benih kakap putih.

38 Kultur Nannochloropsis sp. : (a) penebaran inokulan, (b) pemberian
nupuk.

39K ultur Branchionus sp. : (a) persiapan bak kultur, (b) pengisian
%annochloropsw sp. (c) penebaran inokulan dan (d) pemanenan.

40 ZPenetasan Artemia sp. : (a) siste artemia sp., (b) perendaman siste
gartemla sp. menggunakan air tawar, (c) proses penetasan artemia sp. dan

~(d) pemanenan artemia sp.

41 -Persiapan jaring pada kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates
_calcarlfer di BPBL Batam : (a) pengeringan, (b) pencucian jaring, (c)
upengecekkan jaring dan (d) pemasangan jaring.

42 =Penebaran benih ikan kakap putih, Lates calcarifer.

43 g’.Pemberian pakan ikan kakap putih, Lates calcarifer.

44 £Pencegahan hama dan penyakit ikan kakap putih, Lates calcarifer, di
TBPBL Batam : (a) pere :«\“ ””%;1 airitawar, (b)-perendaman acriflayine
=hidroklorida. 2 S?; :

45 SPemanenan dan pascapa a) ikanl kagap pltihaukairan Rensbimsi) (B
:penangkapan hasil panen menggunakan serokan.

46 ZAlur pemasaran produk pembenihan di Balai Perikanan Budidaya Laut
S(BPBL) Batam, Kepulauan Riau.

47 =Alur pemasaran produk ikan kakap putih ukuran konsumsi di Balai

Perikanan Budidaya Laut (BPBL) Batam, Kepulauan Riau.
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Peta lokasi Balai Perikanan Budidaya Laut Batam, Kepulauan Riau.

Denah lokasi Balai Perikanan Budidaya Laut Batam, Kepulauan Riau.

3 Hasil pengukuran kualitas air pemeliharaan benih ikan kakap putih Lates
calcarifer, di BPBL Batam, Kepulauan Riau.

4 [TRengamatan embriogenesis pada telur ikan kakap putih, Lates calcarifer,
di Balai Perikanan Budidaya Laut Batam, Kepulauan Riau.

5 Y“Hasil pemantauan petumbuhan bobot dan panjang kegiatan pembenihan
ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam, Kepulauan Riau.

6 <.Hasil pemantauan petumbuhan bobot dan panjang kegiatan pembesaran
Ikan kakap putih, Lates calcarifer, di BPBL Batam, Kepulauan Riau.

7 —Pola tanam kegiatan pembenihan ikan kakap putih, Lates calcarifer

8 CPerhitungan asumsi kegiatan pembenihan ikan kakap putih, Lates
calcarifer.

9 —Biaya investasi kegiatan pembenihan ikan kakap putih, Lates calcalifer.

10Pola tanam kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates calcarifer.
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calcarifer.
12 Biaya investasi kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates calcarifer.

11 Perhitungan asumsi kegiatan pembesaran ikan kakap putih, Lates
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IPB.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin IPB.




